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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Determinan Perilaku K3 dengan 

Unsafe Action pada Pekerja Unit Produksi di Perusahaan X tahun 2026 dapat 

disimpulkan: 

1. Sebanyak 37,9% responden melakukan tindakan tidak aman (unsafe 

action) pada pekerja unit produksi di Perusahaan X Tahun 2026. 

2. Sebanyak 44,8% responden memiliki tingkat pengetahuan rendah 

mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada pekerja unit 

produksi di Perusahaan X Tahun 2026. 

3. Sebanyak 43,1% responden memiliki sikap negatif terhadap penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada pekerja unit produksi di 

Perusahaan X Tahun 2026. 

4. Sebanyak 48,3% responden memiliki komunikasi K3 yang kurang baik 

pada pekerja unit produksi di Perusahaan X Tahun 2026. 

5. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan unsafe action pada 

pekerja unit produksi di Perusahaan X Tahun 2026 (p-value = 0,012). 

6. Terdapat hubungan sikap dengan unsafe action pada pekerja unit 

produksi di Perusahaan X Tahun 2026 (p-value = 0,001). 

7. Tidak terdapat hubungan komunikasi K3 dengan unsafe action pada 

pekerja unit produksi di Perusahaan X Tahun 2026 (p-value = 0,119). 
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian maka peneliti 

menyarankan kepada: 

1. Bagi Perusahaan X 

Diharapkan Perusahaan X dapat meningkatkan upaya pengendalian 

unsafe action melalui penguatan program K3, seperti memberikan 

edukasi dan pengarahan secara rutin mengenai bahaya kerja dan prosedur 

kerja aman serta meningkatkan pembinaan terhadap sikap pekerja dalam 

menerapkan K3. Selain itu, perusahaan disarankan melakukan perbaikan 

dan penyesuaian fasilitas kerja berdasarkan prinsip ergonomi, khususnya 

pada meja dan kursi yang digunakan pekerja, agar sesuai dengan ukuran 

tubuh dan jenis pekerjaan. Penyesuaian fasilitas tersebut diharapkan 

dapat mengurangi posisi kerja membungkuk dan posisi tubuh yang tidak 

ergonomis selama bekerja. Perusahaan juga disarankan meningkatkan 

penerapan budaya 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin) melalui 

penataan peralatan dan bahan, menjaga kebersihan area kerja, serta 

membiasakan pekerja menerapkannya secara konsisten sehingga tercipta 

lingkungan kerja yang lebih tertata, aman, dan mendukung perilaku kerja 

yang aman. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor lain yang 

berhubungan dengan unsafe action, seperti kepatuhan terhadap SOP, 

pengalaman kerja, dan faktor lingkungan kerja. 


